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Abstrak—Sistem e-KMS merupakan sistem informasi Posyandu. 
Sistem bertujuan meningkatkan efektivitas pelayanan kesehatan 
di Posyandu dan memastikan akses yang tepat waktu serta 
berkualitas bagi kelompok sasaran, yaitu balita dan lansia.  
Metode pengembangan sistem menggunakan metode waterfall. 
Metode ini merupakan siklus dari tahapan analisis kebutuhan, 
perancangan sistem, pengujian, implementasi, dan pemeliharaan.  
Analisis kebutuhan merupakan tahapan untuk mengidentifikasi 
masalah yang perlu diatasi, seperti rendahnya aksesibilitas dan 
akurasi data kesehatan, kurangnya pemantauan pertumbuhan 
balita, dan kurangnya komunikasi antara petugas kesehatan 
dengan pasien. Perancangan sistem meliputi desain antarmuka 
pengguna berbasis web, desain fungsi layanan Posyandu, proses 
bisnis Posyandu, dan struktur basis data menggunakan diagram 
ER. Sistem memuat beberapa modul penting, termasuk 
manajemen data pasien, jadwal dan catatan posyandu, 
pemantauan pertumbuhan balita, pemantauan kehamilan, 
pemantauan status imunisasi, pemantauan kesehatan lansia, 
keamanan data dan privasi data. 
Implementasi pengembangan sistem menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan sistem basis data MySQL. Pengujian 
dilakukan untuk memastikan fungsionalitas dan logika perangkat 
lunak sesuai dengan kebutuhan pengguna.  
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I. PENDAHULUAN 
Pelayanan kesehatan di Indonesia, terutama di wilayah 
pedesaan, seringkali menghadapi tantangan dalam 
mengumpulkan, mengelola, dan mengakses informasi 
kesehatan yang akurat dan terkini. Keterbatasan infrastruktur, 
sumber daya manusia, dan jarak dengan fasilitas kesehatan 
sering menjadi hambatan dalam memberikan pelayanan 
kesehatan berkualitas yang tepat waktu bagi anak-anak balita, 
ibu hamil, dan lansia. Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi 
yang efektif untuk meningkatkan sistem pelayanan kesehatan. 
 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem Elektronik 
Kartu Menuju Sehat (e-KMS). E-KMS adalah sebuah sistem 
informasi berbasis komputer yang dirancang khusus untuk 
pelayanan posyandu dan lansia. E-KMS merupakan solusi 
inovatif yang memadukan teknologi informasi dengan layanan 
kesehatan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan, serta 
memastikan akses tepat waktu dan berkualitas bagi kelompok 
sasaran. 
 
Sistem e-KMS telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya,  
seperti pada penelitian [1]–[3], e-KMS dirancang dengan 

menggunakan pendekatan berbasis web yang memungkinkan 
data KMS mudah diakses oleh para petugas kesehatan dan 
masyarakat. Dengan teknologi web, e-KMS dapat diakses 
melalui perangkat komputer maupun perangkat mobile yang 
terhubung dengan internet. Hal ini memudahkan petugas 
mengelola dan mengakses data kesehatan ibu dan anak dengan 
lebih efisien. Kekurangan dari sistem ini adalah fitur 
pemantauan kesehatan lansia belum. 
 
Pengembangan sistem informasi e-KMS mencakup beberapa 
modul penting yang relevan dengan pelayanan posyandu dan 
lansia. Modul-modul tersebut meliputi manajemen data pasien, 
jadwal posyandu, catatan posyandu, pemantauan pertumbuhan 
balita, pemantauan kehamilan, pemantauan status imunisasi, 
serta pemantauan kesehatan lansia. Setiap modul dilengkapi 
dengan fitur-fitur yang relevan, seperti pengingat jadwal, 
notifikasi hasil pemeriksaan, dan aksesibilitas data secara real-
time. 
 
Keamanan data dan privasi perlu menjadi perhatian utama 
dalam merancang e-KMS. Sistem ini menggunakan protokol 
komunikasi terenkripsi untuk melindungi data pasien, sehingga 
hanya petugas kesehatan yang berwenang yang dapat 
mengakses informasi tersebut. Selain itu, sistem e-KMS juga 
memastikan bahwa data pasien hanya digunakan untuk 
keperluan medis yang sah dan melindungi kerahasiaan 
informasi pribadi. 
 
Melalui implementasi e-KMS, diharapkan pelayanan kesehatan 
di posyandu dan lansia dapat ditingkatkan secara signifikan. 
Sistem ini memungkinkan pengumpulan data yang lebih akurat, 
pemantauan kesehatan yang lebih efisien, serta komunikasi 
yang lebih baik antara petugas kesehatan dan pasien. Dengan 
demikian, e-KMS dapat berperan penting dalam meningkatkan 
kualitas pelayanan bidang kesehatan terutama Puskesmas yang 
mengelola beberapa wilayah pemerintahan desa.  

II. KAJIAN PUSTAKA 
Beberapa penelitian terkait desain antarmuka pengguna 
berbasis web seperti sistem daring pelayanan kesehatan ibu dan 
anak (KIA) sehingga dapat diakses menggunakan telepon 
pintar [4].  Sistem bertujuan agar selama pandemi,  masyarakat 
khususnya orang tua dan ibu hamil bisa mengakses informasi 
kesehatan tanpa harus hadir ke lokasi pelayanan. Peneliti lain 
mengenai sistem informasi untuk balita dan ibu hamil pada saat 
pembatasan sosial (social distancing) selama Covid-19 juga 
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dilakukan untuk menghindari kerumunan saat pemeriksaan [4]. 
Sehingga pelayanan efektif bisa diberikan oleh kader posyandu.  
 
Penelitian lainnya berupa sistem informasi untuk 
menyelesaikan permasalahan terkait dengan lambannya kerja 
kader Posyandu dan adanya tumpang tindih data yang 
dihasilkan sehingga menjadi kurang kurang akurat. Selain itu, 
waktu pelayanan Posyandu yang tidak menentu membuat 
bingung ibu dan anak balita [5]. Dengan adanya sistem 
informasi ini, ibu hamil dapat dengan mudah mengakses 
informasi kesehatan maupun jadwal posyandu. Serupa dengan 
penelitian sistem informasi layanan ini, penelitian tentang 
tumbuh kembang anak mengembangkan sebuah sistem 
informasi yang mengedepankan kecepatan dan kualitas 
informasi [6]. Informasi berbasis web tersedia dan bisa di akses 
dimanapun dan kapanpun. 
 
Penelitian selanjutnya tentang penggunaan sistem informasi 
KIA serta penjadwalan kegiatan posyandu melalui pesan 
singkat (SMS Gateway) [7] sehingga meningkatkan efektifitas 
pengelolaan data. Peneliti lain tentang sistem informasi yang 
mempu melayani pasien tanpa harus ke posyandu setiap bulan 
[8]. Sistem informasi menggunakan teknologi berbasis Web 
untuk merekam hasil dan mengarsip laporan perkembangan 
bayi dengan cepat, akurat, dan tepat.  
 
Pada beberapa penelitian sistem informasi layanan posyandu 
tersebut, peneliti hanya fokus pada data ibu dan anak. Padahal 
posyandu juga memiliki pelanggan lansia. Sehingga pada 
penelitian ini, data lansia akan ditambahkan pada sistem 
informasi Posyandu (e-KMS), sehingga sistem juga bisa 
melakukan pemantauan terhadap kesehatan lansia. 
 

III. METODE PENELITIAN 
Sistem e-KMS dibangun berbasis web dengan metode 
pengembangan waterfall mengacu pada pendekatan terstruktur 
dalam mengembangkan sistem informasi e-KMS berbasis 
web.. Tahapan metode pengembangan waterfall ditunjukkan 
pada Gambar 1. 

A. Requirement analysis 
Pelayanan kesehatan di posyandu dan perawatan lansia 
menghadapi beberapa masalah yang perlu diatasi. Masalah 
utama adalah aksesibilitas dan akurasi data kesehatan yang 
rendah, keterbatasan pemantauan dan pengingat jadwal 
perawatan, kurangnya komunikasi dan kolaborasi antara 
petugas kesehatan dan pasien, masalah keamanan dan 
kerahasiaan data, serta kurangnya pemantauan pertumbuhan 
dan perkembangan balita. Analisis dan desain sistem e-KMS 
ditujukan untuk meningkatkan efektifitas pelayanan kesehatan 
serta memberikan manfaat yang lebih baik bagi pengguna 
masyarakat, khususnya balita dan lansia. 

B. System Design 
Perencanaan desain sistem menggunakan beberapa diagram, 
yaitu use case diagram, activity diagram, class diagram, dan 

sequence diagram. Sedangkan untuk perancangan struktur 
basis data menggunakan Entity Relationship Diagram. 
 

 
Gambar. 1 Tahapan metode waterfall 

C. Implementation 
Keluaran dari tahap ini adalah sebuah sistem informasi berbasis 
web yang mengimplementasikan bahasa pemrograman 
Hypertext Preprocessor (PHP) serta menggunakan sistem basis 
data relasional MySQL. 

D. Testing 
Pada tahapan ini, semua bagian pengembangan sistem 
informasi diuji yang berfokus pada fungsionalitas dan logika 
perangkat lunak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
pengujian black box untuk memastikan bahwa hasil 
perancangan sesuai dengan yang diinginkan dan untuk 
menemukan kesalahan (eror) selama proses pengembangan 
dilakukan. 

E. Deployment 
Pada tahap ini kemungkinan perubahan pada perangkat lunak 
dievaluasi berdasarkan langkah-langkah interaksi pengguna 
dengan sistem. Perubahan dapat disebabkan oleh bug perangkat 
lunak yang kurang sesuai kebutuhan dan lingkungan user. Pada 
tahap ini dimungkinkan untuk mengulangi tahap requirement 
analysis untuk meninjau ulang pengguna dan/atau tambahan 
fitur baru. 

F. Maintenance 
Metode waterfall memastikan bahwa pengembangan e-KMS 
dilakukan secara terstruktur, termasuk proses analisis dan 
desain yang cermat, pengujian yang ketat, dan pemeliharaan 
yang efektif. Pemeliharaan sistem membantu pengembangan e-
KMS dalam menghasilkan perangkat lunak yang tepat guna 
serta meningkatkan kualitas, kehandalan, dan fungsionalitas e-
KMS. 



 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Diagram Use Case 
Use case merupakan perangkat permodelan perilaku (behavior) 
aktor ketika berinteraksi dengan sistem informasi yang 
dikembangkan. Use case diagram menggambarkan 
fungsionalitas sistem e-KMS yang dapat diakses pengguna 
(aktor). Use case e-KMS memiliki 3 aktor, yaitu admin (bidan), 
kader, dan pengguna (ibu hamil/ orang tua /lansia/ wali). Hasil 
analisis menyatakan bahwa data yang ditampilkan kepada 
pengguna merupakan hasil pemrosesan data oleh kader dan 
admin. Bidan Puskesmas sebagai admin dapat melakukan 
administrasi data master, mengelola semua data kegiatan 
Posyandu, melakukan pengisian KMS, data imunisasi, jadwal 
kegiatan posyandu, riwayat kesehatan. Diagram Use Case e-
KMS ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar. 2 Diagram Use Case E-KMS 

B. Stuktur Basis Data 
Perancangan basis data e-KMS menggunakan ER diagram 
yang mencakup entitas-entitas yang relevan dan terkait dengan 
proses bisnis Posyandu yang memenuhi kebutuhan informasi 
monitoring perkembangan kesehatan Ibu dan Anak beserta 
Lansia. ER Diagram pada Gambar 3 menggambarkan beberapa 
relasi dari entitas-entitas yang ada pada rancangan basis data 
yang akan digunakan dalam membangun sistem e-KMS. Ada 9 
entitas yang digunakan antara lain :  

1) Entitas ‘desa’  

Entitas Desa berisi data semua desa yang ada dalam satu 
kabupaten. 

 

 
Gambar. 3 Struktur Basis Data 

2) Entitas ‘posyandu’ 

Entitas Posyandu berisi data posyandu-posyandu yang ada 
dalam suatu Desa. 

3) Entitas ‘data_ibu_hamil’ 

Entitas Data Ibu Hamil berisi semua data ibu hamil 
meliputi identitas ibu hamil, riwayat kehamilan, riwayat 
pemeriksaan kehamilan, catatan persalinan serta data-data 
yang digunakan untuk membuat grafik peningkatan berat 
badan dan grafik evalusai kehamilan. 

4) Entitas ‘data_balita’ 

Entitas Data Balita berisi semua data balita meliputi 
identitas balita, riwayat vaksinasi balita, riwayat imunisasi 
balita, pertumbuhan dan perkembangan balita, serta data-
data yang digunakan untuk membuat grafik KMS balita. 

5) Entitas ‘data_lansia’ 

Entitas Data Lansia berisi semua data lansia meliputi 
identitas, riwayat kesehatan lansia, catatan keadaan 
kesehatan, riwayat pengobatan dan penggunaan obat, serta 
data-data yang digunakan untuk membuat catatan 
perkembangan kesehatan. 

6) Entitas ‘jadwal_pemeriksaan_kehamilan’ 

Entitas Jadwal pemeriksaan kehamilan berisi data-data 
yang digunakan untuk membuat jadwal pemeriksaan 
kehamilan yang bisa diakses ibu hamil. Data pada entitas 
ini juga akan ditampilkan dalam bentuk notifikasi pada 
halaman pengguna. 

7) Entitas ‘jadwal_imuninasi_balita’ 

Entitas Jadwal Imunisasi Balita berisi data-data yang 
digunakan untuk membuat jadwal imunisasi balita yang 
bisa diakses ibu hamil / wali balita. Data pada entitas ini 



juga akan ditampilkan dalam bentuk notifikasi pada 
halaman user. 

8) Entitas ‘jadwal_posyandu_balita’ 

Entitas Jadwal Posyandu Balita berisi data-data yang 
digunakan untuk membuat jadwal posyandu balita yang 
bisa diakses ibu hamil / wali balita. Data pada entitas ini 
juga akan ditampilkan dalam bentuk notifikasi pada 
halaman user. 

9) Entitas ‘jadwal_posyandu_lansia’ 

Entitas Jadwal Posyandu Lansia berisi data-data yang 
digunakan untuk membuat jadwal posyandu lansia yang 
bisa diakses lansia / wali lansia. Data pada entitas ini juga 
akan ditampilkan dalam bentuk notifikasi pada halaman 
user. 

C. Interface e-KMS 
Desain antarmuka e-KMS dikembangkan sesuai dengan basis 
data yang telah dirancang. Desain ini dapat dilihat pada Gambar 
4 – 11. 
1) Tampilan Halaman Utama 

Tampilan halaman utama sistem e-KMS berisi form login 
pengguna, yaitu pengguna posyandu, kader posyandu, dan 
bidan desa. Pengguna dapat langsung melakukan login jika 
sudah memiliki akun dengan memasukkan username dan 
password. Namun, jika belum memiliki bisa melakukan 
daftar atau register terlebih dahulu. Tampilan halaman 
utama dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar. 4 Tampilan Halaman Utama 

 

2) Tampilan Halaman Beranda 

Tampilan Halaman Beranda untuk admin dan kader berisi 
dua menu kegiatan Posyandu, yaitu LANSIA dan KIA. 
Menu Lansia terkait dengan pengolahan data lansia dan 
monitoring kesehatan lansia. Sedangkan KIA terkait 
dengan pengolahan data kesehatan ibu dan anak. Khusus 
untuk pengguna e-KMS, tampilan halaman beranda 
menyesuaikan dengan tipe pengguna, yaitu Lansia atau 
KIA. Tampilan menu halaman beranda admin dan kader  
dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar. 5 Tampilan Halaman Beranda 

 

3) Tampilan Halaman KIA – Ibu Hamil 

Tampilan Halaman KIA pada Ibu Hamil memiliki menu 
data balita, data ibu hamil, jadwal imunisasi dan jadwal 
posyandu. Dalam form data ibu hamil dapat memilih nama 
posyandu dan nama desa. Kolom tabel berisi NIK, Nama 
ibu hamil, tanggal lahir, nama suami, dan alamat. Kolom 
aksi berisi fungsi edit, hapus, dan tampil data. Tampilan 
halaman KIA pada ibu hamil dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar. 6 Tampilan Halaman KIA – Ibu Hamil 

 

4) Tampilan Halaman KIA – Balita 

Tampilan Halaman KIA pada form Balita memiliki menu 
data balita, data ibu hamil, jadwal imunisasi dan jadwal 
posyandu. Dalam form data balita dapat memilih nama 
posyandu dan nama desa. Kolom tabel berisi NIK, Nama 
bayi, tanggal lahir, jenis kelamin, dan nama orang tua. 
Kolom aksi berisi fungsi edit, hapus, dan tampil data. 
Tampilan halaman Kesehatan Ibu dan Anak untuk balita 
diperlihatkan pada Gambar 7. 

 
Gambar. 7 Tampilan Halaman KIA – Balita 



5) Tampilan Halaman Lansia 

Tampilan Halaman Kesehatan Lansia memiliki beberapa 
menu data lansia dan jadwal posyandu. Form data lansia 
dapat memilih nama posyandu dan nama desa. Kolom 
tabel berisi NIK, nama lansia, tanggal lahir, dan alamat. 
Kolom aksi berisi fungsi edit, hapus, dan tampil data. 
Tampilan halaman Kesehatan Lansia untuk balita dilihat 
pada Gambar 8. 

 
Gambar. 8 Tampilan Halaman Lansia 

 

6) Tampilan Halaman Pengguna – Data Ibu Hamil 

Halaman pengguna Ibu Hamil menampilkan data ibu 
hamil. Kolom  data ibu hamil berisi identitas, riwayat 
kehamilan, riwayat pemeriksaan kehamilan, catatan 
persalinan, jadwal pemeriksaan kehamilan, grafik 
peningkatan berat badan, dan grafik evaluasi kehamilan. 
Data identitas berisi NIK, nama, tanggal lahir, nama suami, 
alamat, No. HP dan golongan darah. Tampilan Data Ibu 
Hamil dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar. 9  Tampilan Halaman User – Data Ibu Hamil 

 

7) Tampilan Halaman Pengguna – Data Balita 

Halaman pengguna Balita menampilkan data balita. 
Kolom data balita berisi identitas, riwayat vaksinasi dan 
imunisasi balita, pertumbuhan dan perkembangan balita, 
jadwal imunisasi, jadwal posyandu dan grafik KMS (Kartu 
Menuju Sehat). Data identitas berisi NIK, nama, tanggal 
lahir, nama ayah, nama ibu, jenis kelamin, anak ke, alamat, 

dan golongan darah. Tampilan Data Balita dilihat pada 
Gambar 10. 

 
Gambar. 10 Tampilan Halaman User – Data Balita 

 

8) Tampilan Halaman Pengguna – Data Lansia 

Halaman pengguna Data Lansia menampilkan data ibu 
lansia. Kolom data lansia berisi identitas, riwayat 
kesehatan lansia, catatan keadaan kesehatan, riwayat 
pengobatan, riwayat penggunaan obat, jadwal posyandu 
dan grafik perkembangan kesehatan lansia. Data identitas 
berisi NIK, nama, jenis kelamin, tanggal lahir, pekerjaan, 
status perkawinan, alamat, nomor HP, dan golongan darah. 
Tampilan Data Lansia dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar. 11 Tampilan Halaman User – Data Lansia 

 

V. KESIMPULAN 
Penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem informasi e-
KMS yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan 
posyandu, khususnya untuk mengelola data dan kegiatan KIA 
dan Lansia. Sistem e-KMS berbasis web lebih mudah 
digunakan oleh masyarakat luas karena bisa diakses 
menggunkan telepon pintar ataupun komputer dekstop. e-KMS 
ini juga dapat membantu para kader dan bidan dalam 
mengevaluasi kesehatan bayi pada ibu hamil, balita maupun 
lansia. Selain itu pengguna juga dapat mengetahui jadwal 
posyandu secara pasti karena terkoordinasi dengan rapi melalui 
sistem e-KMS. 
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